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PENGARUH DOSIS DAN MACAM PUPUR KANDANG
TERHADAP PERTUMBLUHAN DAN HASIL JAMUR TIRAM PUTIH

[Pt asirec )

[Meh
Mubilizing Setyono, Galol Subroto

ABSTRAK

Penelitian i bertujuan  untuk  mengetabu komposisi media  dan
penambahan dosis pupuk kandang terhadap pertumbuban dan hasil jamuor tiram
putih (FPleurotus ostreatus) dilakukan pada bulan Juni 2003 sampai dengan bulan
Chceober 2003 di KUB Mira Pengabdt Patrang. Penelilian dilakukan sceara RAL
tactomial 3x4 dengan 2 faktor, faktor pertama vanu macam pupuk kandang dengan
tiga taraf yaitu pupuk kandang sap (P13, pupuk kandang avam (P2), kascing (P3),
Faklor kedua vaitu fakior desis pupuk kandang dengan empat tarafl yaitu (0 ¢
dalam 500 g serbuk perpaji kavu sengon (L0), 23 p dalam 300 g serbuk geresji
kavu senpon ([31), 50 g dalam 500 g serbuk gerzan kayvu sengon (D20, 75¢ dalam
300 g serbuk pergajs Kavu sengon ([03) Hasil penclitian menunjukkan tidak
terjadi interakst antara dosis pupuk kandang dengan macam pupuk kandang. Dosis
pupuk kandang 5 %5 (D1} memberikan hasil vang terbaik. Pupuk kandanp avam
{P2) memberikan hasil terbaik dibanding media fainnya (pupuk kandang sapi dan
kascing |, pada paramaeter berat raa-rata basidiem dan pada berat total basidium.

Fata kunct | pupuk kandang, jamur tirtam putih.

I
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L PEADAHULUAN

[.1 Latar Belakang Permasalahan

Salah satu jemur vang banvak dibudidayakan d Indonesia adalah jamur tiram
putih. Jamur tram putth mulai disukal masyarakat karena rasanya lezar dan
kandunpan gezanya tinggd, sepert protemn, vitamn dan mineral, [h samping du
[amur jupa mengandung senyvawn khos yang mempunyar nilal pengobatan
terhadap beberapa penvakit amara lan kelebiban Lolesterol, 1ekanan darah tinggi,
injal dan defisiens: vitarn, mampu mendoronz metabohisme dan dapat menekan
penyakil kanker (Moerdiatt dan Ainurtaspd, 19987 Menurut Sunawina (2001 ),
jamur tiram selam dapat diolah menadi savur jugs dapat diolah menjadi makanan
lain yusalnva krupuk, knmk ataw lebih dikenal dengan nama firam-crips atan
rrru.'.'.'-.'.'."uln'.'_

Schagal makhluk lidup jamuer menerlukan nulnsi dan zal hara untok
perlumbuhan dan perkembangannya. Zat 1m dapat diperoleh dan pemberian
pupuk kandang yang dicampur dengan media tanam. Llniuk mencepah leradinya
kclebthan dan kekuranpan zal hare maka dosis pemberian pupuk kandang harus
benar-benar diperhitunghkan, Pemberian dosis yang tepat diharapkan menghasiikan
jamur tiram vang berproduks: tinpgi pula.

Penggunaan pupuk kandang tidak hanya dan kotoran sapi saja, telapi bisa dari
bahan vang lain misainva kotoran ayam, kascing dan pupuk kandang yvang lainnya
(pupuk  kandang domba, pupuk kandang kerbau) wvang mampu memberikan
pengaruh posiof pada pertumbuhan dan basi jamor tiram. Menarut Purnomo
{1991), pupuk Kandang sering digunakan sebaga bahan campuran media scjak
raman dahulu.

Kasting merupakan salah sale dan berbasai jems pupuk orpanik vang
merupakan  hasil sampingan alam yang dikeluarkan cacine  dan mampe
memperbatks sifat dsik, Kimia, dan biolops tansh. Pupuk orgamk ini kaya akan
unsur hara dan menganduny auksin schingga sering disebul pupuk organik plus

vang sangal batk untuk  pertumbuhan lapaman Pemberian  kascing  dapat
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memperbatkl  struktur  tanah  schingea menjadt remab. dan disamping 1w
konsistensinva menjadi pembur { Saidah, 2002}

Pengeunaan pupuk kandang sebapail tambahan pada media jamur diharapkan
mampa meningkatkan produks serma koealitas dan jamur oram semakin baik.
dengan adanva auksm pada kascmg akan mempercepat pertumbuohan jamur tiram

putih sechingga umur panen dari jamur ticam putth akan semakin pendek.

1.2 Intisari Permasalahan

Peningkatan hasil pertaman dan peternakan menvebabkan jumlab Lhimbah
organik sebapm prodok sampinean semakin meningkal, Limbah orpanik seperti
koloran lermak belum dimantzatkan sceara optimal schingea dapat memmbulkan
pencemaran linghkungan. Apabila dilthat dan kandungan unsur haranya, kotoran
ternak/pupuk kundang i cukup unge yartu 8.5 %9 N, 003 % PaOe, dan 0.5 % KaC)
{Sanef, 198%). Jamur uram putih memerlykan unsur harm untuk pertumbuhan dan
perkembangannva Clen karena nu pemberan dosis dan macam-macam pupuk
kandang yang tepat terhadap jamur tiram putib baik untuk menghasilkan produksi
vang maksimal,

Berdasarkan uralan dif aas penelinan mengena dosis dan macam pupuk
kandang perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil dan bodidaya jamur tiram

putih { Plewrotus axirein,

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian imi bertujuan untuk :
I Mengetahw pengarubh interaksi amtara dosis dan macam pupuk kandang
terhadap pertumbuban dan basi] jamur tiram patih.

2 Mengelshw dosis pupuk kandanp vang tepat terhadap pertumbohan dan

hasil jamur iram puith.

!4.'-

Mengetahui  macam  pupuk  kandang  yang  berpenparub  terhadap

pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4 Manfaat Penclitian

Manlaal dan penehitian im adalahb ¢

)

ird

hMembenkan informasi pada petani jamur unluk menenfukan komposisi
media yang tepat  sehingga dapat menmingkatkan produkst  jamuor tiram
pulith (Mepraens csirewius) dan membantu petam jamur untuk mencar
afternauf pemberian unsur hara tambaban terhadap media.

Dapat dimantaatkan schagar pedoman dalam berbudidaya jamuor tlicam
putih,

Sehaami acuan baw penelitian selanjutnva.

1.5 Hipotesis

Herdasarkan latar belakany dan (ujuan penclitian maka dapat diambnl hipotesis

schagal herikui

T2

Terdapat mteraksi anara doss pupuk kandang dengan macam pupuk
kandung terhadap pertumbuhan dan hasil jamuor firgm putih.

Pemberian pupuk Kandang dengan dosis terlentu (sesuai  perlakuan)
berpengaruh terhadap pertumbuban dan hasil jamur tiram putih,

Terdapat satu macam pupuk  kandang yang berpengaruh  terhadap
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putth.
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BRP] Pt |
T

IL TINJALAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Umum Jamur Tiram Putih { #lewrots ostreatuy)

Jamur tiram punh dalam bahasa Yunani disebut Miemreruy arinva bentuk
SMpInG aEu posisi menyamping antara tangkai dengan wdung, sedangkan
dinamakan tiram karena bentuk gtau tubuh buahnya menverupai kulil tiram
lcangkang kerang) Tempat tumbuhnya di anah ataupun pada kayu yang elah
mular melapuk. Jamur basanva banyuk ditemukan pada awal musim hujan,
sampai saat ini, jamur telah banyak dimaniatkan scbagar bahan pangan dan obal,
selwn lu, ada beberapa jenis jumur yang beracun sehingay mengakibatkan
keracunan sampai memngeal pada manusia ( Anonim, 2001 }.

lamur liram mempunyal namae lon sdored (epang ), whalone musiiroom atau
oester msiroin (Eropa alay Amenka), supa lia (Jawa Barat), Warmna dars tubyh
jamur tiram putih banyak macamnya, ada yang putih, kecoklat-coklatan, keabu-
abuan, kekuning-kuningan dan schagainya sehingga pamanva tergantung pada
warnd tubuh buahnya, Jems supa liat vang paling banyak dican serta tumbuh
secara alami yaitu vang tumbuh pada kayo lunak, seperti karet. kapuk, dan damar
karcna bentuknya besar berdaging tebal, dan empuk (Suriawiria, 2001),

Eehidupan jamur berawal dan spora kemudian membentuk hila {mesellium),
dan kumpulan hifa akan terbentuk gumpalan keell vang dikenal dengan stadia
kepala jarum atay primerdia. Simpul mi akan membesar dan discbut stadia
kancing kecil. Selanjutnya stadia kancing kecil akan terus membesar mencapai
stadia kancing (button) dan stadia telur (ege). Pada stadia ini tangkai dan tudung,
vang tadinya tertutup selubung universal mulai membesar, Stadia terakhir adalah
stadia dewasa tubuh bush. Jamur meropakan golongan fungi vane membentuk
lubuh buah yang berdaging Tubuh buah im wmumnyva berbentuk pavung dan
mempuny akar semu (rhizoid), tudung, serta lerkadang diserlai cincin dan cawan
volva ( Sinagy, 20071 ),

Tudung jamur tram berdiameter antara 4 - 15 cm, benluknya ada vang seperi
tiram, cembung, dan corong, Permukaan dan wdung jamur ticam putih licin agak

berminvak ketika lembab, totapi udak lengket, tepi tudung menggulung ke dalam,
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pada jamur muda sering bergelombang atau bercuping. Dagng tudung jamur
tiram putih tebal berwarna punh, tetapi lunak pada bagian vang berdekatan
dengan tangkai, Jamur tiram putth biasanya tidak mempunyai angkai tetapi jika
ada biasanva pendek dan kokoh, panjang dan tangkai jamur tiram putih antara
W3- 40 cm, tangkal jamur tiram putth mempunym eiri-cirl antara lain; padar,
kuat, kering, umumnya berambut ataun berbulu kapas. Warna spora putih sampai
ungu muda atau abu-aba berukuran (7 — 99 % (3 4} mikeon, bentuk lonjong
sampal jorong hem (Gunawan, 2001

Jamur dapat berkembang biak secara seksual dan ascksual. Reproduks:
seksual dicirikan eleh adanya peleburan dus mti dengan wrutan terjudinea
plasmogami.  kanegami, dan meiosis.  Plasmogami merupakan  peleburan
proloplasma antara dua sel yung serast Selanjuinys inl dan keduoa sel tadi akan
mengalami karvgam. Kanogami merupakan peleburan antara dua inti sel vang
akan menghasilkan inu dipleid (2n). pada proses meiosis intl yang telah melebur
menjadi il diploid (n) kembali Reproduksi seksual merupakan satu cara suatu
spesies mempertahankan din karena umumnya strukiur reproduksi seksual tahan
terhadap keadaan lingkungan vang ekstrem (Gunawan, 2001 ),

Menurut Moerdiati dan Ainurraspd (1998). salah satu yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan jamur adalah faktor linghungan yaitu faktor
abiotik. Faktor abiotk vang eral kaitannva  denpan pertumbuhan  dan
perkembangan jamur adalah subu dan kelembaban, Salah satu faktor vang,
mempengarubt subu dan kelembaban adalab ketinggian tempat. Semakin tinggi
wmpat maka suhu di daerah tersebut semakin rendah, dan kelembabannva
semakin tnggl. Selama pertumbuhan bt (seral/misclia seperti benang kapas),
lemperatur diatur antara 25 -~ 3 O sementara untuk pertumbuhan buah jamur
sampal panen, temperaty dislur antara 26 — 28° . selama pertumbuhan bibit dan
pertumbuhan tubub buah, kelembaban udara diatur sekitar 90 % kalau kurang dari
YU S maka substral lunam akan mengering,

Setelah jamur dipanen, bekas batang jamur dibersihkan dan substral tanam
karena kalau batang ini masih lersisa akan membusuk dan merugikan [embar

kantong plastik diturunkan ke bawah agar jamur tumbuh lagi. Pemanenan jamur
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dapat dilakukan antara 4 sampan # kali dan jumlah yang dipanen per musim dapat
meneapal (00 g oper log, sedanpkan berat substeal tanam adalabh | kg, ind
berpantung pada kandungan substral tanam, bibit jamur, serta lingkunean selama

pemcliharaan {Suriawiria, 2007

2.2 Pengaruh Macam Pupuk Kandang dan Dosis Terbadap Pertumbuhan
dan Hasil Jamuor Tiram Putih (Fearotus osirearns )

Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik vang berasal dar
campuran Koloran padat dan kotoran carr dan hewan termak, Pupuk kandang
dikenal mempunya kemampuan mempengaruhi sifial tanah, baik sifad fak, sifat
kimia maupun sitat olog anah, schinggs memadi faktor yang menjamin
kesuburan lanah. Sifal biologl tanah dapat diperbaiki oleh wdunys pupuk kandang,
karena pupuk kandang dapat menstimulic perumbubun mikroorganisme tanah
vaitu sehagal substrat dan sebuga sumber energi. Mikrooroanisme juea berperan
dalam penguraian bahan arganik schingga unsur-unsur hara menjad) lersedia bam
tapaman. Komposist pupuk kandang rata-rata mengandung 0.5 % N, 0.5 % P20
dan &5 % K0, Pupuk  kandang selain mengandung unsur hara makro ugs
mengandung unsur hara mikro Ca, Mg, Cu dan sepjumlab kecil Mn, kandungan
unsur hara dalam pupuk kandang berada dalam keadsan seimbang sehinpgea baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman ( Sariel, 1989,

Humus wvang dihasiltkan dan proses dekomposisi pupuk kandans melalui
humifikas adalah humus vang relatif tahan erhadap biodegradasi dan merupakan
hasi] transformasi (resistenst} yanp sudsh berbeda morfologi dan strukturmnya
dengan bahan ashinya vaitu dalam bentuk senvawa kompleks. Perbaikan sifat
tanah akibal pemberian pupuk kandang adalah teratama terhadap struktur tansh
dan dava simpan air (Koswara, 19751,

Pupuk kandang dengan bahan organik yung dikandungnya secara langsung
berperan dalam perbaikan dava olah atau sifal fisik tanah seperti dava menahan
awr, kapasitas tukar kation, acrast, dan suhu tanah. Semakin meningkatnya dava
menahan mr, maka tanah letnh mampu menahan banvak air schingga akan

memudahkan diserapnya bahan vang larut oleh bulu akar Pupuk kandane dapat
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memperbaiks  kaldupan  mikroorganisme  tanah,  sehingpa  mampu
mendekomposisi bahan organik dengan cepat (Limbongan dan Monde, 1999),

Upava untuk meningkatkan produktivitas lahan'media lersebut adalah dengan
pembenan bahan organik vang berupa pupuk kandang atau kompos. Penambahan
bahan orgamk il dimaksudkan unuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah
antara lain strukiur tansh, meningkatkan dava simpan air dan meningkatkan
kapasitas pertukaran katuon (KPK) tanah Selain itu bahan orgamk jupa bertungsi
sebagal sumber hara makro dan mukre (Smith dan Berry, 1993), Menurut
Fupivante (1997), pembenan bahan orgamk juga meningkatkan stabilitas agresal
dan kemantapan strukiur tansh, serta dapat memnpkatkan jumlah maupun
aklivilas orgamisme di dalam tanah

Hasil penelitian Hermwali (1994} menunjukkan bahwy pemberian pupuk
kiundang ayam dapal meningkatkan perfumbuhan dan hasil kentung. Dosis
sebanvak 20 ton ha ' pupuk kandang ayam yang dikombinasikan dengan 130 kg
P:05 ha” menyebabkan peningkatan pertumbuhan dan hasil kentang paling baik
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini karena adanya peningkatan
kondisi tanah vang menyebabkan terjadinya keseimbangan hara di dalam tanah.

Pemberian  pupuk  ksndang dapar meningkalkan penverapan N dan
menimgkatkan hasil biji jagung, sedangkan hasil jagung tanpa pupuk kandang
meningkat oleh pemupukan N scbanyak 112 kg ha”', Pemberian pupuk kandang
dapat menggantikan fungsi pupuk buatan, dengan memngkalnya scrapan N
Pupuk kandang jugs akan memasok fospal yang masih dalam bentuk senyawa
imgsitol-P, glukosa-P, fosfolipid dan asam nukleal melalui mineralisasi menjadi
P-organik (Jokela, [992),

Berbagai cara pemanfaatan limbah orzanik telah dilakukan. Usaha untuk
meningkatkan nilui dari limbah organik masih terus ditelin, Salah satu cara yang
umum dilakukan udalah melalu proses pembuatan kompos, Beberapa faktor yang
sangat berpengaruh terhadap proses pengomposan limbah organik adalah: {a)
kandungan N dan rasio O/, (b) unsur hara, (¢) ukuran bahan, () kelembaban, (c)

temperatur, dan (f) mikroorganisme { Anas, 19923,
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Salah satu jenis pupuk organik adalah kompos. Kompos adalah bahan organik
i sampah organik) yang telah mengalami proses pelapukan karena adanyva interaksi
amlara mikroorganisme vang hekerja di dalamnya. Selain sampah, dalam
pembualan kompos, dapat menggunaklan limbah lainnva, baik dan peternakan
atau pertanian lainnya, Upaya pemanfaatan limbah terscbut mengarah peradaban
schat kembali ke alam.

Romposist kompos ini dapat hanya terdini dan ketoran sap saja alag dicampur
air kenving sapl, ditambah serbuk gersap, ampas tebu dan sampah dedaunan.
Bahan-bahan kompes tersecbut  ditimbun,  lalu  disiam  dengan  air - segar
kelembabannya berkisar antara 50 60 %4 roses penpgomposan akan berlangsunyg
sckitar 2 - 3 bulan. Kompoes vang lelah jadi dicinkan dengan wama vang
kehitaman, strukturnya gembur (remah) dan tidak berbau. Kompos cacing slau
kascing merupakan pupuk yang berasal dan kotoran  cacing,  Vermikasi
merupakan proses penguralan sampah-sampah organik yang dilakukan oleh
cacing sehingga dihasilkan kotoran cacing, dengan vermikasi vang baik akan
mampu mengurangl sekitar 50 % produk sampah setiap harinya. Pupuk atay
kompos yang dihasilkan umumnya kualitasnva bapos, selain murah dan mudah
pernbuatannya (Murbandono, 20007,

Apabila kegatan cacing tanah dibiarkan dalam waktu beberapa bulan tanpa
penambahan bahan orpanik baru, maka keseluruhan bahan berubsh menjadi
kascing. Pengomposan dengan cara im biasa dilakukan unuk pembuatan kompos
dgari bahan limbah rumah rangea vang kebanvakan berupa sisa makanan, potongan
savur. buah, dan sebagminya Kelebihan denpan cara i adalab kita dapat
melakukannya di dalam rpangan dan refatit ndak memerlukan area vang luas.
keuntungan lain adalah cacing akan memproduksi kascing vang berasal dari sisa
prases metabolisme yang juga berguna untuk menyuburkan tanah dan tanaman,
karena kotoran cacing mengandung cukup banyak hara tersedia termasuk nitrat,
fospor, kalsium, dan magnesium | Sutanto, 2002},

kKasving adalah kotoran cacing wvang bercampur dengan lanah dan bahan-
bahan lainnya. Kascing merupakan bahan organik yang cukup baik karena dapat

memperbaiki sifal listka, kimia, dan biologi tanah, khususnva pada tanah vang
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Kurang subur yang tidak mempunyal efek negatit terhadap hingkungan (Kusnadi,
2002),

Lntuk pertumbuban dan perkembangan jamur membutuhkan nutmist dalam
bentuk hara seperti nitrogen, fospor, belerang, dan beberapa unsur yang lain
Penambahan pepuk kandang ayam ke dalam ombunan kompos untuk menambah
nutrisi dan untuk memnekatkan aktivitas bakteri selama pengomposan, Kotoran
ayam mengandung  kalsiwn dan magnesium vang lebih fingge  dibandingkan
kotoran kuda dan sag. Penambahan pupuk makro pada budidava jamur dapat
dicukupi denpan pemberian pupuk kandang. ‘Terdapat peranan hampir sama antara
koloran avam dengan pupuk organik lannya yaru dapal memperbaiks sifal Gsik
media jamur. Namun demikian dibandingkan denpan pupuk organik lannva,
koloran ayam mengandung unsur hara vang paling linggi, hal int discbabkan ayam
aclalah pemakan sercalia (Husen, 1998), Kandungan unsur hara dan pupuk
kandang sangatiah bervanus jika dilihat dari tabel dibawah imi pupuk kandang
ayam memiliki unsur hara yang lebih lingg dibandingkan dengan pupuk kandang

sapi dan kascing

Tabel 1. Kandungan unsur hara dari pupuk kandang

Pupuk kandang Kandunygan unsur hara (%) ¥
[ N P05 K0
Avam 210 ' 10,00 0.40
| Sapi , 1 &0 260 . (3, 50)
Kascing ! 1.14 ! .27 ' 1.78

Sumber : Arbiwali, 2000

Dosis yang diperfukan dalam penambahan pupuk kandang lerhadap media
Jamur sangatlah menentukan produkst jamur titam putih, Untuk memperoleh berat
segar vang bngpl, maka penambahan pupuk kandang harus tings) pula, Menurut
Husen {1998). pembenan pupuk kandang avam dengan dosis 4 % dan 6 % (4
kg 100 kg media jamur dan & kg/T00 kg media jamur) menanjukkan hasil {bobot
scgar) vang tinggl dibandingkan dengan dosis 2% (2 kg 100 kg media jamur)
vaitu sekitar 1263.33 g (bobot separ) dan 103900 p (bobot separ).
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Pemberian pupuk kandang sapi 30 ton ha ' 45 ton ha' mampu menimgkatkan
hasil panen jahe muda 15311 gitan, Hal ini dikarenakan pupuk kandang sapi
merupakan sumber bahan organic vang memilikl kemampuan untuk memperbaiki
silaf fisik dan bwlogis tanah disamping sebapal sumber hara bagl tanaman
Bagian yang lerpenting dan pupuk kandang adalah jasad mikro. Kegiatan jasad
mikro akan memngkatkan pembentukan agregat tanah sehingga struktor mnah
menjadi lebib baik sera meningkatkan kemampuan tanah memegang air {Sugito
dan Maltuchah, 1995).

Pemberian kascing pady tanaman kedelal akan menghasilkan hasil tertingg
dengan dosis 12 ton ha', karena kascing mampu meningkatkan scrapan P
sehingga ketersediaan P omemngkal dalam tanah bak yang disebabkan oleh P
vang terkandung  dalam kascing  maupun  hasil  perombakan sk iviles

mihroorganisme vang dipacu oleh kascing [ Kusnady, 2000}
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L. METODE PENELITIAN

J.1 Tempat dan Waktu Penclitian
Penchitian imi dilaksanakan di KUB Mitra Pengabdi Patrang Jember  dan

dilaksanakan mulai bulan Jum 2003 sampal dengan bualan Oktober 2003,

1.2 Buahan dan Alat Penelitian
3.1.1 Bahan

Bahan yang dipunakan meliputt | serbuk sergayi kayo sengon (Afbize
falcataria), bibit jamur oiram putih dan LIPI, dedak, tepung jagung, kapur 1ohor,
kotoran ayam, alkohel 70 %, pula pasit, kolorn sapi, dan kotoran cacing.
J.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian i meliputt @ kumbung, pengavak,

kapas penutup, cimcin paralon, karet, kotak inkubasi, bak, (ermomeier,
hvgrometer, plasuk polipropilen. tangki vap, pisau ann karat, sprayer, pembakar

bunsen, kompor, imbangan, pengparnis, dan alat fulis,

3.3 Metode Penelitian
Peneliman dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) secara faktorial (3x4) dengan diulang 3 kali, fakior pertama adalah media
tanam, dan faktor kedua adalah dosis pupuk kandang,
Faktor macam pupuk kandang terdin atas 3 taraf vairu :
P1 ~ pupuk kandang sapi
P2 = pupuk kandanp ayam

P3 - kascing

Faktor dosis pupuk kandanyg werdiri atas 4 taraf vait |

DU =10 % (kontrol) O g dalam 540 g serbuk zermaji kayn senpon
D1 5% (25 g dalam 300 g serbuk perea)l kayvu scngon)

[¥2 = 10 % (50 g dalam 500 g serbuk gerga) kayu sengon)

D3 =15% (75 g dalam 500 g scrhuk gergaji kayu sengon).
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Menurut Crasperz (1991 L mode: matematis rancangan vang digunakan adalah
sebarai berikul
' j = QAT Hj = (A Hju +- l';ljb.

Felerangan

Yijk = milal pengamatan pada percobaan ke k yang memperoleh kombinas
perlakuan 1.
R P L
D
k=123
i nilai lengah populasi {raia-rats yang sesungpuhnya)
Al = pengaruh adint taral ke- o dan fakuor ke- A
i3 pengaruh adinl laral ke- j dan faktor ke- B

(ABNW = pengaruh interaks dari taral ke- @ Gakilor A dan lacal ke- j Takior B

Lk pengaruh palat percobaan pada petak percobaan ke k yang
memperaleh kombinasi peelakoan 1.

Data dianalisis dengan sidik ragam, jika menunjukkan berbeda nyata atay sangat

nyata selanjuinya dwp dengan uii duncan taraf 5 %,

3.4 Pelaksanaan Penelitian
J.4.1 Persiapan Bahan

Menviapkan (serbuk gergap kayu sengon, dedak, tepung jagung, kapur
tehor, puly pasir, dan bibat} secukupnya, kebutuhan pupuk kandang disesuaikan

dengan perlakuan

3.4.2 Pengayakan

Pengavakan dilakukan uniuk memisahkan serbuk perpaji dengan polongun-
potongan kayu yang cukup besar serly memisahkan kotoran avam, ketoran sapi
dan cacing yang akan digunakan sebagai pupuk dengan pasit alau ketoran lam.

Pengayakan ini menggunakan alal pengavak dengan ukuran ayakan 0.5 cm’,
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3.4.3 Pengomposan

Pengomposan dilakukan dengan menviaphan semua bahan yang diperlukan
seperti serbuk pergaji kayu sengon, kapur tohor, dedak, tepung japung, gips, dan
pula pasir. Semua bahan tersebut dicampur dan diaduk sampal merata. Untuk
mempercepat proses pengompasan, maka perlu ditambahkan air sccukupnya, kira-
kira 6 liter sampai bahan tersebut dalam kondisi lembab (kalau diperas aimya
Lidak menetes, tetap ndak terlalu kermg). Pada wakie disirambkan, calon media
yamur diaduk agar arrnva merata, schingpes tdak ada bahan vang kering atau tidak
terkena air. Pemberian air bersamaan denpan kapur whor vl dengan cara
mencampur air dengan kapur thor. Sctelah tu bare bahan ealon media
dimasukkan dalam sak (bekas pembungkus pupuk anvrgunik) sampal penuh.
Remudian sak tadi dukal rapat-rapat dan ditempatkan di tempal yang leduh.
Proses pengomposan ini tidak boleh lerkena air hwjan, karena kalau terkena air
hwan. maka proses pengomposan akan gagal atau bahan akan membusuk dan
menimbulkan bau vang tidak enak {busuk). Penambahan pula berfungs: schagai

sumber energi bag mikroorganisme untuk melakukan dekomposisi pada media.

3.4.4 Pembungkusan

Pembungkusan media (serbuk gergaii kavu senpon) menggunkan plastik
polipropilen 17 cm x 35 cm menghasilkan media -~ 1 kg Pembungkusan
dilakukan dengan cara memasukkan adonan media ke dalam plasuk. Adonan
media dipadetkan dengan menggunakan botol. Ujung plastik disatukan atan
dipasang cincin vang dibuat dari potongan paralon denpan diameter 3 cm pada
bagan leher plastik.

3.4.5 Sterilisasi

Sterilisast dilakukan dua kali. Hal tersebut dikarenakan mengingat tingkat
kontaminan dari pupuk kandang yang cukup tinggi Sehingpa untuk lebih
memastikan media wmbuh jamur benar-benar sleril, maka perlu melakukan
sterilisas dua kali yang mana pelaksanaannya sebagai berikut

- Seenhsas: pertama dilakukan pada subu 65 - 807 C selama 8 jam,
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- Media vang telab disterilizasi, didinginkan selama safu han sehingga suhu
media menurun mencapai subu ruang.

- Media disterilisasi lagi pada subu 65 — 80" C selama 6 jam,

J.4.6 Inokulasi

Inokulast dilakukan dengan cara menaburkan bibit schanvak 2 sendok tch
ke dalam media @anam secara langsung, Sebelum penaburan b, alat penabur
vang digunakan harus distenikan, Pengisian bibil im dilakukan dalam enkus vang
telah steril, Media vang 1elah diist mbit selanjuinva ditutup dengan menggunakan

kapas untuk mencaiptakan kondist vang batk bagr pertumbuhan miselia jamur.

3.4.7T Inkubasi

Inkubasi dilakukan dengan cara memyimpan media vang lelah dimoekulast
dengan bibit pada kondist tertentu. Suhu berkisar antara 22 28" O Inkubasi
dilakukan hingga selursh media berwarng pulih merata (misclia sudah menyebar

rata pada media) yanu 40 sampat 60 han sctelab dimokulass.

348 Penumbuhian

Pada wmur 40 — 60 hari media yang lelah ditumbubi mischa siap
dipindahkan ke dalam ruang produksi. Pembukaan media dilakukan dengan
menyebek plasuk media bagian atas. Tubuh buah vang sudah tumbuh dibiarkan
selama 2 — 3 hari. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer

ruang, sedangkan kelembaban dengan mengpunakan higrometer,

3.4.2 Pemanenan

Kegatan pemanenan ikut menentukan kuahtas jamur tiram vang dipanen.
Untuk 1ty pemanenan jamur dram bharos memperhatikan beberapa hal. Jamur
sudah dapat dipanen -~ berumur 40 — 55 han scielab log diinkubasikan dalam
kumbung Jamur tiram yang siap dipanen mempunyai lunda-tanda tudung buah

sudah berkembang besar atau sudah mekar, Pemanenan dilakukan dengan cara
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mencabut seluruh rumpun jamur yang ada hingga akar-akarnya, agar tidak

menghambat pertumbuhan jamur selanjuinya

4.5 Parameter Pengamatan

351 Parameter pokok

Saat pertama muncul primordia (har

Dihiting dari suat munculnya primordia pertama kali dar masa inkubasi.
Saat pertama muncul basidium (hari)

Dihitung dari saal munculnya basidium pertama kali dan masa inkebasi.
Saat pertama panen dari masa inkubasi (hari)

Menghitung wakiu dan panen pertama kali mulat dari saal perlama media
dimasukkan ruang inkubast dan dan wakiu pertama kall munculnya
basidium.

Jumlah basidium pada bap p.E:rIaLuau i buah}.

Menghitung jumlah basidium vang tumbuh dan setiag log per perlakuan
setiap kall panen. [Dbatasi vang tingginya 3 cm.

Jumlah rumpun (buah).

Menghitung jumlah rumpun yang tumbuh dari sclisp log per perlakuan
setiap kah panen. Dhbatasi yang tingginyd 3 cm.

Diameter basidium (cm).

Menghitung diameter basidium mimimal 3 em.

Berat rata-rata basidium per panen (o),

Menghitung berat rata-trata basidium vap log dan setiap wlangan dan
sehiap perlakuan,

Berat total setiap kali panen {g).

Menghilung jumlah beral otal jamur yang dipanen duar semua perlakuan

dan ulangan selama 3 kali punen.
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3.5.2 Parameter Penunjang Sebelom Penanaman
| Subu selama pengomposan {C) diamat setiap han,
2 Wama kompos dan pH media (metode pH HaO)) tanam pada aklbar

PEZOTTIMSHET

3.5.3 Parameter Penunjang Setelah Penanaman
|, Suhu kumbung jamur (°C) diamati setiap 2 kali sehari, mulal han pertama
diinkubasi ke dalam kumbung,
2, Eelembaban media (%:)

Damati tiap 2 hari sekali mulai dan masa inkubasi sampal panen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
[Yan hasil analisis dan pembahasan dapatl disimpulkan schagai berikut -
| Thdak terdapat interaks: antara perlakuan penambahan dosis pupuk kandang

dan macam pupuk kandang pada semua parameter penpgamatan

-

2 Perlakuan dosis pupuk kandange berpengaruh sangar nvata pada paramcter
berat rata-rata basidium per panen, berat wtal basidium, jumlah basidium, dan
berpengarub  nyala  pada parameter munculnya primordia,  munculnva
basidium, Perlakuan D1 (dosis pupuk kandang 3 "4} memberikan hasi] jamur

tiram punth vang terbaik.

el

Perlakuan macam pupuk kandang berpenparoh sangal nyala pada parameter
beral rald-rala per panen, berat total hasidium, dan berpengarub nvata pada
Jumdah basidium, Perlakuan P2 {pupuk kandang ayam) memberikan hasil

jamur tiram putih yang terbaik

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, subu dan kelembaban dalam ruang inkubasi dan
ruang pertumbuhan perlu dijaga seketal mungkin, agar tidak terjadi peningkatan
dan penurunan suhu dalam ruangan vang mengakibatkan pertumbuhan dan hasil

Jamur tiram putih kurang maksimal,
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Lampiran fa. muncolnya primocdia (hars setelah inokulasi).
DCosis g Pupuk R I
F1 P2 P3 Total  Rata-rata
1 T3 3 s 218
oo Z 5H &R 5B 204
I M—, | . LA <13
Sub Tatal 212 212 212 G35 TOG7
1 T 83 G 230
[y 2 Ve Go [ 218
— 3 3 &4 [ 234
Sub Total 219 2365 225 GED Fh.5o6
1 B a8z 5 248
b2 2 7o 7l E1 222
3 71 o r 226
Sub Total 230 230 233 683 77.00
i g3 v o 228
03 2 T g e 233
3 i Vo e 236
Sub Total 234 222 23 Ba7 7744
Tatal 900 0o a0 270e
Rata-rata FA 00 75,00 75,50
Lampiran 1h. anoalisis ragim dari monculoya primordia b=
Sk CB JK KT F-Hit F-Tebel
< s % 1%
Perakuan 11 367,00 33,35 1.25581ns 207 2480
Pupux[P) i 2,00 1.00 0.0375n2 KR 527
Dasis (0} 3 260,58 a6, 8BS 3, 2672" 287 227
Pvs D & 104, 44 17.41 0. 654B8ns 2o 337
alat 24 G360 26,58
Tatal 35 200500
KK = 685 %

keil * = berbeds nvetu
ns = berbedo ndak mvacz


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lad
-3

Lampiran le, Uji Duncan 3% pengaruh wiama lakior dosis pupuk kandang (1) terhadap

parpmeter munculoya prinierdis

02
77aa

3
3,025
5,20

£33
1,44
{

Perlakuan (B ]4] 1
Rerata Fo87 75,56
Penafsiran 2
S8R 5% BTG
L3R 5% 4 55
Selisin

[Wn} i 4,85
B3 0
oz

03

Motas 3 ab

b

03
77,44
4
311
535

&7
1.8B
044

0

b

Reterangan  buruf yang sama menanjukkan berbeda tidad oyt pada Up Duncan raraf 3 %
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Lampiran 2a. munculnya basidium {(hari setelah inokulbasi)

Dasis g . Pupuk
e P1 Pz P3 Total  Rata-rata

1 74 74 7 222
Do 2 549 &3 G4 207

3 72 72 72 218
Sub Tatal 215 215 215 545 71,867

1 P B4 74 233
01 2 i 70 76 219

3 74 85 78 237
Sub Total 222 239 224 G439 76,55

1 S0 83 7B 243
D2 2 71 72 82 225

3 72 7a 78 224
Sub Total 233 233 236 FO02 7800

1 4 1 75 231
02 Z 50 BO 75 235

3 78 V4 BY 239
Sub Total 243 725 239 5 7844
Tatal a1z 912 g8 2raz
Hata-rata ro, 00 78,00 7iz,a0
Lamipiran Ib, analisis_ragam dari parameter monculaya basidiom 3
SK DB JK KT F-Hit L5 EoTEhgk— [y
A\ " I g 5 Y
Ferlakuan 11 367,00 3338 1,2551ns 207 260
Pupuk{F] 2 2,00 1,80 2,0376ns ;e 827
Dosis (D) 3 26056 85,85 3.2672~ 287 827
PvsD B 104 44 17,41 0654Bns 28T 3,37
Galat 24  838.00 26 58
Totai 35 1005.00

KK =685 %

Kot * = bereds nvatu
ng = berbeda tduk nyvarz
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Lampiran Zc. Lji Doncan 3% pengarub atmma faktor dosis popuk kandang (D) terhadap
parameter munculoys basidioo.

Perlakuan oag 0 02 W]
Reraia 7167 i Jd.00 78,44
p 2 3 4
S5R 5% 2875 3,025 311
L5R 5% - 4. 95 5,20 5,45
Selisih

03d i 4 80 6,33 arr
04 O 1,44 1,88
bz i 0,44
L3 0
Maiasi o ab b o

Keterangan - burul vang samz menunjukian berheda cadak meata pada Up Duncan taral § %
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Lampiran 3u. sual panen (hard setelah inokolasi)

Lid

Diosis Llig == Pupuk
o = P2 P3 Tolal  Rala-rala

1 78 74 Fif 234
oo 2 7a 73 73 2159

3 75 75 75 g
Sub Total 225 226 226 678 75,33

1 i ES [~ 238
b 2 = 72 i 225

3 1l B B1 246
Sub Total 225 245 236 11 Fa00

1 52 b 9 287
o2 2 T3 ] a9 233

| 4 a0 a1 235
Gub Tolal - 239 241 245 ) B0 56

1 ar o e 234
D3 P g3 B2 fil= 243

| a0 i e 224
Sub Total 250 231 228 710 /B84
Total 44 4] 2356 2824
Hata-rata 8,567 FBET 800
Lampiran 3b. analisis ragam parsmeter saat panen -
K 0B JE KT F-Hit F-Tabal

5% 1%
Perakusn B R 2511 1.31ns 207 280
Pupus(P) 2 3,56 1.78 00%ns 327 8,27
Dosis () 3 13178 4393 177ns 2 H7 527
PwsD 8 14085 2348 0,84ns 237 337
Galat 24  bBEET 24,88 o
lotal 35 &72.89 o
KR =635 %

ket ng = herbada tidak nvata

Lhy
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Lampiran 4a. jumlah basidinm {boaah)

af

Dosis g Pupuk s
F1 P2 P3 Tolal  Rala-rata
1 22 22 22 G
Co iy 20 20 20 &0
3 27 27 27 81 =
Sub Talal GH 54 G4 207 23,00
1 36 33 35 104
£ 2 24 29 34 93
K 29 45 24 104
Sub Total 80 1048 104 305 24,00
1 34 43 ar 114
bz 2 33 34 32 103
| 3 3 4 3 122
Sub Total 102 124 108 339 a7 67
1 21 45 3 107
D3 2 31 40 1] 104
3 30 A0 54 129
Sub Tatal £ 125 123 340 A7 78
Total aod 431 404 1152
Hata-rata 2842 353,92 3£.00
Lampiran 4. nul:liaigqegn_ulj_“L.runu:lrr_judmluh brrsid iwm
EK (W= JK KT F-Hit F-Tabel
- o =% 1%
Ferlakuan 11 174422 15857 4,25 207 2,80
Pupuk(F) 2 28772 123,86 3.09% 3,27 0,27
Dasis (0] 3 131000 43667 ; i P e 287 ST
FvsD 5] 166 40 2775 0.74ns 2.37 3,37
G_al;ﬂ 24 895,33 S8 r
Total 25 253955
EE = 1845 %

Ket: *= = barbedn sangal
* = berbeda nyata

nyilil

nz = herheda fidak nvala
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Lampiran 4c. Uji Duncan 5% peogaroh utama fakior macam pupuk kandang () terbhadap

parameter jumlah basidiom

Perakuan =

F3 Pz
Racata 25 42 34,00 3592
e s ey a8
25R 5% 2878 3025
LSR 5% 5,07 533
Selisih
P | 4.56 g5
F3 4] 1,92
Pz - - e )
MNalasi 8 ab b

Keterangin | hurul vang suma menunjuxkan berbeda tidak nyata pada Uji Dunean taraf § %

Lampiran 4d. Uji Duncan 3% pengaroh uiama Skior desis pupuk kandang (D) terhadap

r parameter jumloh basidiwm,
Ferlakuan 0o 01

2 D3
Rerata 25 00 3400 are7 - B
2] £ 3 4
S5R 5% 2.Br5 3028 3.1
LSR 5% ) 5,84 14 £,31
Galisih
GCo H i) 1467 14,78
1 367 a.76
0z L] 2,11
D3 . 0
Mafasi a 3] b b

Keterangan | huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nvata pada Uit Duncan taraf 3 .
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Lampiran 3a. jumiah rumpon {boad

Dosis Lilg Pk,
P P2 P3  Toml Ratmram
1 A 3 3 g
(i} e a 3 a 9
3 i i 4 12
Sub Total N 10 10 10 an 333
1 o} 3 b 11
1 2 3 3 o 8
o 3 3 4 3 10
Sub Total B = 10 11 a0 2,33
1 4 4 ] 13
b2 2 2] < 3 in
3 3 & 3 12
Sub Tatal 10 14 11 an 3,84
1 4 3 3 10
D3 2 3 4 | 10
- 3 3 3 5 11
Sub Tatal S 10 10 11 31 344
Total 39 44 43 138
Hata-rata 3,25 5587 .08
Lampiran Sb. analisis ragam pada parameter jumlab roopaun R §
5K D& JK KT F-Hit F-Tebel .
| 5% 1%
Ferlakuan 11 567 .52 08108 207 280
PupukiP) 2 AT .58 0.81ns 327 5,27
Doziz (0] 3 188 0.63 0,99ns 2.E7 5,27
PuvsD & 261 0,44 0.88ns 2,37 3,37
Galat 24 15,33 .64
Total 35 2100 ]
KK =22.85 %

Ket: ng = berbedo tduk nyvata
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Lampiran 6a. dinmerer basidiom {cor}

Ket: * = bherbeda myvatu
g = besbeda tduk nvata

Dasis g Pupuk
P1 Pz F3 Tolal Rata-rata
1 4,45 4,45 445 13,35
Do 2 4,17 417 417 12,91
% aon 8t oot i88d
Sub Total 14,23 14,23 14,23 4269 4,74
1 5,83 2.4 4,53 16,71
o1 2 517 5.3 0.34 16.81
3 5,14 &1 577 17,07
Sub Tolal i 16,14 18 3 1603 5053 2,61
1 825 5892 563 12,85
bz o 5497 T2 0,52 18.61
o 3 2,12 534 &,13 18,59
Sub Total 15,34 18438 1733 5505 5,12
1 5,63 5.2 G616 17.949
D2 & 504 9.24 4,82 16.1
- 3 663 2.6 2.3 17,53
Sub Toral 173  17.04 1728 a1.62 5,74
Total erl 6785 54,93 155,89
Rata-rata 5 58 5656 5,41
Lampiran 6b. analisis ragam parameler dinmeler basidium
Sk Da JK KT F-Hit _F-Tabel
" 5% 1%
Ferlakuan 11 10.84 0,55 1.71ns 207 2,80
PupukiP) = ad.40 0.20 20,3008 527 527
Dosiz (0] 3 9,08 3,02 526" 297 227
PwvsD B 1,356 a.23 2,.349ns 2,37 e Y
Galat 24 13,B4 0,58 e
Total L] 24 25
KK = 156 %
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Lampiran 6c. Uji Duncan $% pengaruh utama fakeor dosis pnpuk kandang (V) terhadap
parameter diameter basidium B

Periakuan 0a 01 Da Dz
Rerata 474 581 574 5,12
P - 2 3 4
S5R 5% 2875 3,025 3
L5R 5% 0,72 Q.76 .78
Seligih

00 0 0.av 1 1,34
o #] 0,13 0,31
D3 4] 0,38
0z a
Motasi a b b b

Keterangan *© hruf vang sama menunjukkan berbeda tidak ovata pada U Duncan tural 3 %,
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Lampiran Ta. beral vata-rata basidinm per panen (g)

41

Dosis Liig Pupuk
P1 P2 P3___ Total Rag-ala
- T 618 61,8 61,8 185,4
Do 2 656,58 G668 G658 199,74
_ 3 77,75 B 4 N 233,25
Sub Tolal 206,13 206,13 20613 G18 28 GaE, 71
1 8411 101,61 7824 27396
01 2 8635 7228 By 215,34
.3 7596 103,53 84,57 Hed 08
Sub Total 23643 27742 22551 53,36 83,71
1 5,89 1059 75,21 2611
D2 2 85,15 103,01 71,78 250 g2
; a2 BlEr 11724 7489 7838
Sub Total 252,11 J3015 221 85 ald 82 89,42
1 T4 582 100,28 ra.a7 254 97
03 2 B309 9T BS 8484 76579
3 78,57 T8.72 101,29 28898 ¥ _
Sub Total 236,68 276,96 2661 Tra 74 3 G4
Tatal 531,85 105066 8337 285631
Hata-rata 77.65 9089 /A
Lamipiran Th. analisis vagam parameter berat rata-rata basidiom pee panen
BK oB JE KT F-Hit F-Tabel
k S%_ 1%
Perlakuan 11 B013,53 45581 487" 2,07 280
PuUpuk(F] 2 138412 59206 s 327 BT
Dosis (1) 3 230500 v6833 .20 287 527
Pws D 6 132481 220 80 2,36ns 2,37 3.3r
Galat 24 224818 93,687
Tatal 35 T2 A2

Kk = 11,79 %
ket ** = herheda sangar myata
ns = berbeda tidak nyate
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Lampiran Te Uji Duncan 5% pengaroh utama faktor macam pupuk kandung { F) terhadap
parameter berat rotg-raly basidivm per panen

Perlakuan P1 P3 Pz
Ferata ___TieB 7781 20,89
P 2 3
SSR 5% 2875 3.025
LSR 5% B.03 a.45
aalisih

P i 0,15 1323
P3 i} 13.08
P2 0
Motasi a a 5]

beeteramean bl vang soma menumukkan berbeda gdek nvaca pasu L Duncan faral s %

Lampiran 7d. Uji Duncag 2% pengarul siama Gakior dosis popok kaondang (05 echadap
parameter berat rafn-riudn hasidinm per panen

Perlakuan oo IR D3 D2
Rerata AT 83,71 85,54 £9,42
P a4 2 3 4
S8R 5% 2875 2025 311
LER 5% | G529 Q.77 10,05
Salizib

] 0 15 17.93 20,71
[ 0 2,93 571
03 0 2,78
D2 P 1]
Matas: a b b b

Keterangan = hurul vang sama menunjuxkan berbeda tidak myata pada Ui Dunean taral § %


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Lampiran 8a. berat tolal basidium (g)

Dosis Uig Pupuk _ g on S
P1i P2 P3 Total  Rala-rata
i 18541 185 41 185,41 5EE.23
] 2 188,76 199,76 193,76 a4 2B
3. 23326 23326 233,25 555,73
Sub Total 61843 61843 61843 185529 206,14
1 28234 06,84 234,73 B21,21
01 2 199,08 21683 230,1 G460
N 3 22rg8  30d 25371  791.69
Sub Total f083 BITT 7854 225861 20107
1 22768 3797 22553 7B3Z9
oz 2 24948 30503 21529 TraTe
3. Z¥5  s517 23468 65139 -
Sub Tatal Th2 12 98044 @ G659 240846 2 26781
1 22385 3,14 23591 G649
D3 2 24828 293 58 254 .51 7T AT
3 23692 23815 30386 77593
Sub Totel : 710.05 B3087 79828 23392 25591
Total 27899 327151 280115 8686255
Hala-rata 232 44 27263 23343

Lampiran 8b. analisis ragam parameter berat total basidivn

SHK DB JK KT F-Hit F-Tabel
Feriakuan 11 45015,34 409230 4 85 207 2,80
PupukiP) 2 1259204 629602 7ag* 3.27 5,27
Dosis (D) 3 2047023 6823 41 8,11 287 527
PysD 5 11853,07 1958213 237ns 237 337
Galat 24 2019504 B41,46

Total a0 6521038

Kbk = T1.78 %%
Ket: *% — berbeda sangal nyata
ns — berbeda tidak nyada
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Lampiran 8¢, Uji Duncan 5% peagarul utama faktor macam pupuk handang (F) tervadap
parameler berat total basidium

Perdakuan P1 P3 P2
Rerate 232,44 233 43 2T2 B3
P 2 K}
S5R &5% 2875 3,025
L5R 5% 2407 2533
Salisly

P1 Q (0,5 40,14
P3 i 39,2
P2 ]
Motasi a a b

heeterangan  hurul yang sama meaunjukken berbeda tdak ryara pada 1) Duncan Lasal § %

Lampiran &d. [ji Duncan 5% peogarnh wiama faktor dosis pupuk kandang { Y] terbadagp
parameter berat tofal basidiom

Parlakuan (R[N 5 D3 Dz
Rerata 205,14 251,07 259,91 7Bl
P 2 ) 4
S5R 5% 2875 3,025 5
L3R 5% 27 .80 79,25 3007
Selisih

Do a 44 43 53 FT 61,47
o o 8,84 16,54
03 0 R
o2 . ]
Motasi a3 h b ]

Kererangan © huruf vang sama menunjukkan berbeda tdak nyata pada Uji Duncan taraf S %
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Lampiran 9a. Subu selama pengomposan

Subw (T
| Hari | kontrol Pl I P2 | P3
I 59 '11:%@13% 5% | 0% | 15% | 5%  10%  15%
| 30 [ 32133 [ 33 [33 [3A5] 36 [ 32 {325 M
: 2. | 7335 | 385 |35 | #0 | 39 IJ‘:".E 395 | 38 i:w_jl 39
I 31 M | 44 | 46 | 47 | 45 | 47 | 465 | 45 | 45 |445
4 3 |47 | 53|53 | 49 | 53 |84 | 50 [ ;1 | 53
5 42 | 345 34 o T al al fal i iy
i & i 3% | S8 | 63 | o4 I G| 64 55_ I 58 | 60.5 | 64

Keterangan : Pl = pupuk kandang sapi
['2 = pupuk kandang avam

P3 = kascing

Lampiran Yb. Warna media kompos

Perlakuan/dosis Pupuk kandang | Pupuk kandang | Kascing
ayam : SApL
Kontrol Coklar terang (-} | Coklat terang () Coklat terang (-} |
5% ¥ ' (1) {++)

coklal aguk gelap | coklat ogak gelap | coklat apak gelap

10 24 e (++E] {+++=)
| pelap (hitam) agak kehitaman aelap (hitam )

15 % ' {+H+=} {+++=) {+H++)

hitam pekar velap {hitam) oelap (hitam)
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Lampiran Y¢. Hasil analisis ptl (dengan metode pH H,0)

Perlakuan pH media
Kontral 5.8
P1T2] .1
Pixz 5.9
PIT23 e
P2D| _ 6.5
P2D2 | 6.7
P23 3.9
PaD1 6.7
P02 6.1
PaTYs .3
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Lampiran 10, Subu dan Kelembaban Ruang Inkubasi

Tanggal Subu {"C) I Kelembaban (%)
08.00 1530 | 0800 15.30
26-6-2003 a7 3 | 71 73 !
27620603 7.5 31 T2 ™ !
28-6-2003 29 3 70 T
29-p-2HI3 28 31 74 [ 70
30-6-2003 28 3 Bl | 75
(1-7-2003 27 30 70 70
02-7-2003 | 28 73 iy |
(13-7-2003 28 | 3 70 68 |

[ O4-7-2003 27 | Ml fall T
05-7-2003 28 | 3 | 75 i)

. 06-7-2003 28 | 11 | i 75
07-7-2002 28 ! M) I A K
DR-7-2003 | 27 30 = 74 75
0-T-20035 29 25 { T8 Fik
10-7-2003 | 28 30 ! 75 6%
11-7-2003 | 24 M) ! 74 6%
12-7-2003 2% 30 73 By
13-7-2003 27 a1 77 70
|4-7-2003 27 30 75 | 59
[ 5-7-2003 8 e 74 | Fi
[6-F-2003 29 ' 30 74 { 68
|7-7-2003 28 | 3 3 69 |
18-7-2003 27 | 2 73 77 |
19-T-2003 27 ElH B T0
20-7-2003 29 30 74 ' £9
21-7-2003 2T 30 £ GE
22-7-2003 28 30 75 : 70
23-7-2003 74 ]| 50 - 69

| 24-7-2003 28 3 74 | /™
2572003 27 30 74 f 0
26-7-2003 29 3 74 . i
27-7-2003 27 29 75 _ 70

| Rala-rata 2783 i 30.16 ' 7243 - 7022
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Lampiran 11. Subu dan Kelembaban Ruang Produksi

: Tangszal | Suhu ("C) Felembaban (%)
; I (8. () 15 30 (18 001 | 1500
| 2REr-E00E | 24 25 nid [ W3
29.7.2003 | 245 2 R ' 26
WLT2003 | k! 14 43 17
31-7-2003 I e 25 80 25
i-8-20H3 | 23 26 na 2B
02-8-2003 24 27 A g1
3-8-2003 25 28 83 &4
(14-8-2003 26.5 ! 29 ' 82 &6
(15-8-2003 % ! a7 ' %3 %6
| 06-8-2003 25.5 : 26.5 ; 80 %7
| 07-8-2003 | % 26 80 | %8
DE-8-2003 | 27 27 a1 %R
09-8-2003 | 26.5 255 B0 , 88
10-8-2003 | 27 % %1 | %5
11-8-2003 | 2% % %) i &6
12-8-200035 2h | 2 2l B
13-8-2003 26 | 26 1 52
[ 1 4-8-2003 T | 2 ®2 kl
15-8-2003 25 26 &3 S0
1 G-8-2003 2o 27 B0 s
17-8-2003 275 27 i) 82
| 8-8-2003 26 . 27 | a 2
19-8-2003 | 27 | 27 | %) )
20-8-2005 | 28 | 27 | &2 2
21-8-2003 b | 26 | %2 2
2282003 : 25 I 27 . 20 50)
23-8-2003 | 25 I 28 | %1 i
482005 | 25 | 28 | &2 86
3582003 26 ' 26 ' %2 84
26-8-2003 17 : 2% 23 %2
. 27-8-2003 26 | 28 %0 I 82
| 28.8-2003 | g | L 79 80
( 29.8-2003 f 25 | 2 b1 Rl
30-8-2003 | 25 | 27 20 y)
3182003 | 27 28 %1 ! %2
01-9-2003 | 27 70 a0 | 82
0292003 | 27 285 51 | 84
03-9-2003 | 28 2 &0 | 86
04-9-2003 | 28 29 81 | &2
| 0592003 | 27 19 %0 . %6
06-9-2003 | 2 29 8| . 8s
(7-5-2007 27 30 %) %4
| 08-9-2003 2% 20 5 21 | %4
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(19-9-20H)3
10-9-2003
T1-L-2E03
2-9-2003
13-0.2003
13-0-2003
15-9-2003
Fa-L-20H3
[ 7-9-2003
[8-9-2003
19-9.2003
20-9-2003
21-9-2003
22-9-2003
3.9.2003
24.9.20003
2502003
26-9-2003
2792003
78-9-2003
29.9.2003
S0-9-2(H13
1-10-2003
2-10-2003
3-10-2H03

Hata-rata

27
25
2]
275
17
2h
23
28
24
255
26
26
20
L)
26
28
28
26
20
ok
28
26
26
_23
2615

‘ 44
Bk W1 Perpasalian
FVERETIE JOSER

28 52 B4
28 %3 Bd
27 %72 %2
27 ; 80 RO
28 | 52 B
28 | Rl y.
R | il B4
7 i 52 88
27 | Kl nE
e, | 82 B
2 82 B0
h Rl | B2
27 3| I %1
2% K2 I 81
2% %2 | 82
2% 3 ' 82
G Wi | 43
2% 9 | 82
26 B0 i g2
26 20 | 82
27 31 , 80
28 80 | 4
2 LY | B
285 LA [ B
28 81 | 82
. KD | 8344
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